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ABSTRAK

Berdasarkan hasil observasi pada Kebab Si Abah ditemukan bahwa pencatatan penjualan dan manajemen
persediaan kebab Si Abah masih dilakukan manual. Dimana hal tersebut dapat menimbulkan potensi kesalahan
manusia dan keterlambatan informasi. Pencatatan yang bersifat manual dapat menyebabkan ketidakakuratan data,
serta menghambat ketersediaan informasi secara real-time. Maka dari itu dikembangkan Sistem Informasi
Manajemen persediaan menggunakan metode Min-Max dengan pendekatan RAD. metode pengembangan
tersebut digunakan karena dapat mempersingkat waktu dalam pengembangan sistem dan menghasilkan sistem
sesuai dengan permintaan pengguna. Selain itu Penggunaan metode Min-max tersebut digunakan untuk mencegah
adanya Stockout dan Overstock Persediaan dan menghasilkan informasi terkait minimum stock, maximum stock
dan safety stock. Hasil dari pengembangan informasi manajemen persediaan Kebab si abah dengan tujuan agar
pencatatan stok dilakukan secara otomatis sehingga terciptanya keakuratan data yang tidak menghambat
ketersediaan informasi secara real-time bagi manajemen. Hasil UATsebesar 84% menunjukkan bahwa pengguna
sangat setuju bahwa sistem informasi manajemen persediaan memenuhi kebutuhan pengguna untuk mengelola
persediaan Kebab Si Abah.

Kata kunci : Rapid Application Development, Metode Min-Max, Sistem Informasi Persediaan, User Acceptance
Testing

1. PENDAHULUAN menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan

Kemajuan signifikan dalam Teknologi Informasi
dan Komunikasi telah memicu intensitas persaingan
di antara berbagai lembaga, yang berusaha untuk
mengoptimalkan pemanfaatannya guna meningkatkan
kualitas produk atau layanan yang mereka tawarkan
serta meningkatkan daya saing mereka dalam konteks
era kompetitif [1].

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti terhadap Kebab Si Abah, terlihat bahwa
pencatatan penjualan dan pengelolaan persediaan
masih dilakukan secara tradisional secara manual.

Dimana hal tersebut dapat menimbulkan potensi
kesalahan manusia dan keterlambatan informasi.
Pencatatan yang bersifat konvensional dapat

menyebabkan ketidakakuratan data, serta menghambat

ketersediaan informasi  secara real-time bagi
manajemen.

Untuk  menyelesaikan  masalah  tersebut,
dilakukan ~ pengembangan  sistem informasi

manajemen persediaan untuk Kebab Si Abah.
Pengembangan tersebut bertujuan agar pencatatan stok
dilakukan secara otomatis sehingga terciptanya
keakuratan data yang tidak menghambat ketersediaan
informasi secara real-time bagi manajemen. Selain itu
sistem tersebut dapat memberikan saran kepada
manajemen terkait safety stock, minimum stock dan
maximum stock guna mencegah adanya overstock
maupun stock out.

Peneliti memilih untuk menggunakan metode
RAD selama proses pengembangan sistem karena
metode ini dapat mempersingkat waktu yang
diperlukan  untuk  membangun  sistem dan

pengguna. [2]. Selain itu peneliti juga menggunakan
metode Min-Max Stock dalam manajemen persediaan.
Penggunaan metode tersebut digunakan untuk
mencegah adanya Stockout dan Overstock Persediaan
dan menghasilkan informasi terkait minimum stock,
maximum stock dan safety stock.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Rapid Application Development (RAD)

Rapid Application Development merupakan
Salah satu fase pengembangan perangkat lunak yang
dikenal sebagai pengembangan aplikasi cepat berfokus
pada pengembangan dalam waktu yang singkat,
menghasilkan perangkat lunak berkualitas tinggi, dan
menghemat biaya. [3]

Terdapat tiga fase dalam pengembangan
perangkat lunak menggunakan metode RAD, yang
meliputi fase perencanaan syarat-syarat, workshop
desain RAD, serta implementasi sistem [4]. Fase
pengembangan metode RAD ini tergambar dalam
Gambar 1.

Workshop Desain RAD
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Gambar 1. Metode Pengembangan RAD
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2.2. Metode Min-Max

Metode Min-Max merupakan suatu pendekatan
yang bertujuan dalam mengatur persediaan bahan baku
dengan mempertimbangkan dua tingkat persediaan,
yakni tingkat maksimum dan tingkat minimum[5].

e Safety Stock

Safety Stock merupakan stok tambahan yang
disimpan di luar stok minimum untuk mengantisipasi
ketidakpastian dalam permintaan atau pasokan [6].
Rumus untuk menghitung Minimum Stock sebagai
berikut :

SS = (Permintaan Maksimum — T) X LT ...... (1)

e  Minimum Stock

Persediaan Minimum (Minimum Stock) adalah
jumlah minimal persediaan yang harus ada di
penyimpanan [7]. Rumus untuk menghitung
persediaan minimum sebagai berikut

Minimum Stock = (T X LT) XSS ............. (2)

e Maximum Stock

Persediaan Maksimal (Maximum Stock) adalah
jumlah maksimum persediaan yang diperbolehkan
untuk disimpan. [8]. Rumus untuk menghitung
Persediaan Maksimum adalah sebagai berikut :

Maximum Stock = 2(T X LT) +SS ......... (3)
SS = safety stock

T = rata-rata penjualan

LT = Lead Time

2.3. User Acceptance testing (UAT)

Uji Penerimaan Pengguna (UAT) adalah langkah
evaluasi sistem yang telah dibangun oleh pengguna,
dengan pengguna aplikasi menjadi penguji. [9]. Hasil
proses ini didokumentasikan sebagai dokumen yang
menunjukkan bahwa pengguna menerima dan percaya
jika aplikasi yang sudah dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan yang mereka inginkan.

2.4. Skala Likert
Skala Likert adalah sebuah teknik penskalaan
non-komparatif yang bersifat unidimensional, artinya
mengukur satu sifat tunggal pada suatu objek atau
subjek [10]. Berikut merupakan penilaian skala Likert
e Sangat Tidak Setuju (Strongly Disagree)
Apabila responden memilih sangat tidak setuju
atas pernyataan yang diberikan
e Tidak Setuju (Disagree)
Apabila responden memilih tidak setuju atas
pernyataan yang diberikan
e Netral (Netral)
Apabila responden  memilih
pernyataan yang diberikan
e  Setuju (Agree)
Apabila responden  memilih
pernyataan yang diberikan
e Sangat Setuju (Strongly Agree)

netral atas

setuju  atas

Apabila responden memilih sangat setuju atas
pernyataan yang diberikan

Tabel 1. Persentase Penilaian Skala Likert

No Nilai Deskripsi

1. 80-100% Pengguna Sangat Setuju
2. 60-89,9% Pengguna Setuju

3. 40-59,9% Pengguna Netral

4. 20-39,9% Pengguna Kurang Setuju
S. 0-19,9% Pengguna Sangat Kurang

3. METODE PENELITIAN

Metodologi Penelitian adalah suatu pendekatan
sistematis yang digunakan untuk mengumpulkan data,
menganalisis informasi, dan mencapai tujuan
penelitian.

3.1. Metode Pengumpulan Data

Peneliti melakukan pengumpulan data
dengan tujuan untuk memperoleh informasi sebelum
melakukan pengembangan sistem manajemen stok
Kebab Si Abah. Metode tersebut mencakup studi
literatur, observasi, dan wawancara.

3.2. Tahapan Penelitian
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Gambar 2. Tahapan Penelitian
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Terdapat serangkaian tahapan yang dilakukan,
mulai dari pengumpulan data, perancangan sistem,
hingga pengambilan keputusan. Tahapan-tahapan
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Berdasarkan gambar 2, tahapan penelitian ini
dimulai dengan proses pengumpulan data yang
meliputi studi literatur, wawancara dan observasi.
Dilanjutkan dengan proses pengembangan sistem
menggunakan pendekatan RAD yang meliputi proses
perencanaan syarat-syarat, workshop design dan
implementasi. Setelah itu dilakukan penarikan
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian Hasil serta Pembahasan, terdiri dari hasil
pengembangan,hasil pengujian, dan pembahasan yang
meliputi perencanaan syarat-syarat, proses desain, dan
implementasi sistem.

4.1. Recruitment Planning (Perencanaan Syarat-
Syarat)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan owner Kebab Si Abah setelah dilakukan
analisis maka didapatkan kebutuhan pengguna sistem
sebagai berikut :

Tabel 2. Kebutuhan Pengguna Sistem

No Role Deskripsi
Pengguna
1 admin Per}gguna yang mengelola stok
setiap cabang
5 manajer pengguna yang mengelola semua
informasi tekait sistem

No Pelligoglfma Deskripsi
Pengguna yang memproses

3. staff transaksi penjualan produk di
setiap cabang

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan sistem
sebelumnya didapatkan 10 kebutuhan fungsional yang
diinginkan pengguna dalam menjalankan sistem yang
terdiri dari login, pengelolaan data stok, pengelolaan
bahan baku, pengelolaan karyawan, pengelolaan
penjualan, pengelolaan pembelian, export data
penjualan, export data pembelian, pengelolaan produk
dan menu manajemen stok

4.2. Workshop Design RAD (Proses Desain)

Iterasi-1

Pada Proses iterasi pertama dilakukan fase

perancangan activity diagram , use case diagram,

class diagram, dan rancangan antarmuka. Setelah

dilakukan perancangan-perancangan tersebut peneliti

berdiskusi dengan pengguna untuk mendapatkan

feedback. Berikut merupakan hasil dari iterasi-1 :

a. Perancangan Use Case Diagram lIterasi-1
Pada use case iterasi-1 terdapat 3 role yaitu role
manager, admin dan kasir dimana role manager
memiliki akses ke 11 fitur, role pengguna
mempunyai akses ke 7 fitur, dan untuk role admin
mempunyai akses ke 11 fitur. Untuk perancangan
use case diagram iterasi-1 dapat dilihat pada
gambar 3.
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Gambar 3. Use Case lterasi-1
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b. Activity Diagram Iterasi-1

Pada Activity Diagram Iterasi pertama dimulai
ketika admin mengakses menu manajemen stok.
Selanjutnya system akan menampilkan halaman
informasi stok. Untuk Activity Diagram iterasi-1
dapat dilihat pada gambar 4.

system

Mengakses Menu Manajemen Stok

Menampilkan halaman Manajemen
Stok beserta informasi manajamen
stok semua caban

9

Gambar 4. Activity Diagram lterasi-1

Class Diagram iterasi-1 dapat dilihat pada gambar
5.

Rancangan Antarmuka Iterasi-1

Rancangan  Antarmuka Iterasi-1  halaman
manajemen stok berisi informasi manajemen stok
produk dan bahan baku untuk semua cabang.
Rancangan antarmuka halaman manajemen stok
dapat dilihat pada gambar 6.

Min Max Bahan Bak

salesDetails
+idSalesDetalls 1x 1 ;
+idSales = sales
1 +idProduk +idSales
T +quantity +idUser T 1
products o[ rotal 1. |+idCabang . ]
. +created_at +subtotal
— +idProduct +updated_at +payment Purchases Cabang
:Eam.e i M |+addSalesDetails() +idTransaction +idPurchase vidCabang
S Ichpion erealed_at +idCaban +name
+slug +updated_at 9
+image up — +idUser +slug
+price 1 +addSales() +name +image
+Created_at +updateSales() +idTransaction +location
+updalec_ at +deleteSales() +total +phone 1
- +showsales() +created_at ——1 +open —
+addProducts() +updated_at +close
+updateProducts() - 1 |+created_at
+deleteProducts() 1. Transactions +addPurchase() +updated_at
+showProducts() 1 +idTransactions 1 +L‘J|.‘ldﬁlepl.llC']aSe() <
- +ShowPurchase() +addCabang()
L* “hame +Delete Purchase() +showCabang()
- carts +crate() +updateCabang()
+idCart +update() +deleteCabang()
\ +idProduct +delete()
1. |+guantity +show() Users
+idUser +ldUser
+total 1 +name
+created_at +gmail
+updated_at 1 | +password stoks
aridCarts . ( +role
:editCansg L +idCabang +id 5ok
+created_at 1> +idBahan
+updateCarts() +updated_ at | +idCabang
+showCarts() 1 = LT [ +jumiah 1.*
+addUsers() +created_at
= - +updatelUsers() -
receipts PlantReceipts +d{aleteUsersU U”di[‘?d—a[

1.* |+idReceipt +idPlantReceipts +showlsers() +addStok()
+idProduct +idUser —updaleSIol:EJ
+idBahan +idProduct - ~deleteStok])
+quantity +idBahan 1 +showUpdate()
+created_at +Quantity bahanBaku
+updated_al 1. +created_al 1.* ~idBahan
+addReceipt() +updated_at 1.* | +name
+editReceipt() +agdPlant) +slug
+deleteReceipt() +editPlant() +created_at
+showReceipt() +deletePlant() +updated_at

rshowPlant) +addBahanBaku()
+updateBahanBaku()| 1
+deleteBahanBaku()
1 | +showBahanBaku()
Gambar 5. Class Diagram iterasi-1
c. Class Diagram Iterasi-1
Pada class diagram iterasi-1 untuk Sistem O seus
Informasi Manajemen Persediaan Kebab Si Abah o
h . Metode Min Max Start: 10-12-2024 End

terdapat sebanyak 8 class yang saling berelasi. .

Mo Nama Total Permintaan Rata-rata safety  minime wm mazimum

End 1
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Gambar 6. Rancangan Antarmuka iterasi-1
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e. Feedback pengguna
Untuk feedback pengguna pada iterasi-1 yaitu
dilakukan pembatasan akses pada role admin dan
kasir. Selain itu untuk halaman dan use case
manajemen stok tolong ditambahkan fitur dan
informasi untuk melihat manajemen stok pada
setiap cabangnya.

o lterasi-2

a. Use Case Diagram iterasi-2
Pada use case iterasi-2 dilakukan pembatasan
akses pada role admin dan Kasir. Sehingga role
kasir mempunyai akses ke 6 fitur dan untuk role
admin mempunyai akses ke 9 fitur. Untuk use case
iterasi ke-2 dapat dilihat pada gambar 7.

b. Activity Diagram
Pada activity diagram iterasi-2 terdapat aktivitas
tambahan dimana admin dapat memilih cabang
setelah itu sistem akan menampilkan hasil
manajemen stok sesuai dengan cabang tersebut.
Untuk activity diagram iterasi ke-2 dapat dilihat
pada gambar 8.

Gambar 8. Activity Diagram lIterasi-2

¢. Rancangan Antarmuka-2

O seus

Gambar 9. Rancangan Antarmuka iterasi-2

Untuk Perubahan rancangan antarmuka pengguna
pada iterasi ke -2 yaitu terdapat form untuk
memilih cabang setelah itu sistem akan
menampilkan informasi pada cabang tersebut.
Rancangan antarmuka iterasi-2 dapat dilihat pada
gambar 9.
d. Feedback pengguna

Untuk Feedback pengguna pada iterasi ke-2 yaitu
perlu ditambahkan informasi ROP pada halaman
manajemen stok. Namun pengguna merasa sudah
cukup puas untuk sistem yang dikembangkan
sehingga untuk workshop design RAD dihentikan
pada iterasi ke-2

4.3. Implementasi Sistem

Setelah  kesepakatan  aspek-aspek  dalam
workshop desain, tahap implementasi melibatkan
pembangunan dan penyempurnaan sistem, diikuti
dengan pengujian dan memperkenalkannya kepada
organisasi.
e Implementasi Sistem
Implementasi sistem informasi manajemen persediaan
kebab si abah meliputi implementasi dari hasil fase
workshop  design. Berikut ini adalah hasil
implementasi sistem berdasarkan iterasi-2, yang
merupakan hasil akhir dari rancangan yang telah
disepekati bersama:
a. Halaman Login

Halaman login untuk Sistem Informasi
Manajemen Persediaan Kebab Si Abah terdiri dari
kolom input untuk email dan password pengguna,
yang diikuti oleh tombol "Sign In". Implementasi
halaman login tersebut sesuai dengan yang

ditampilkan pada Gambar 10.

e Welcome to SPMS!

Gambar 10. Halaman Sign In
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Gambar 7. Use Case iterasi-2

b. Halaman Dashboard Admin
Halaman Dashboard Admin untuk Sistem
Informasi Manajemen Persediaan Kebab Si Abah
terdiri informasi statik jumlah penjualan dan revenue =
semua cabang dalam satu bulan, informasi peringatan
stok apabila terdapat stok bahan baku dibawah
minimum stok atau melebihi maximum stok, grafik
perbandingan pendapatan dan pengeluaran dan grafik
penjualan produk. Implementasi halaman dashboard
admin tersebut sesuai dengan yang ditampilkan pada Gambar 12. Halaman Manajemen Bahan Baku
Gambar 11.

i
gaooag I ®

d. Halaman Manajemen Stok

seus a o
=
Dashboard
- ==
,.

c. Halaman Stok Bahan Baku

Halaman stok bahan baku untuk Sistem
Informasi Manajemen Persediaan Kebab Si Abah
terdiri informasi stok bahan baku yang tersisa pada
setiap cabang. Implementasi halaman stok bahan
baku tersebut sesuai dengan yang ditampilkan pada
Gambar 12. s

Gambar 13. Halaman Manajemen Stok
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Halaman Manajemen Stok untuk Sistem
Informasi Manajemen Persediaan Kebab Si Abah
terdiri informasi safety stock, minimum stock dan
maximum stock dari setiap bahan baku di setiap

cabang. Implementasi halaman manajemen stok
tersebut sesuai dengan yang ditampilkan pada
Gambar 13.

e Pengujian Sistem

Dalam penelitian ini, proses pengujian sistem
dilakukan menggunakan metode blackbox testing dan
User Acceptance Testing. Pengujian metode Black
Box dilakukan untuk memvalidasi fungsi-fungsi
sistem tanpa memperhatikan struktur internalnya.
Pengujian ini memungkinkan untuk mengevaluasi

respons sistem terhadap input yang beragam serta
mengidentifikasi potensi kelemahan atau bug yang
mungkin timbul saat sistem dioperasikan. Dengan
menggunakan blackbox testing, selain itu peneliti
juga dapat menyelidiki kinerja sistem secara
menyeluruh dari perspektif pengguna, memastikan
bahwa sistem dapat berfungsi secara optimal dalam
konteks penggunaan sehari-hari.

Pada tabel 3 menunjukan bahwa terdapat 10 fitur
pada sistem yang menunjukan kasus uji, output yang
diharapkan dan status pengujian. Dalam semua kasus
uji yang dilakukan, terbukti bahwa output yang
diharapkan sesuai dengan status pengujian

Tabel 3. Pengujian Sistem Blackbox

Fitur . . Status
NO Pengujian Kasus Uji Output yang Diharapkan Pengujain
. . Memastikan semua pengguna bisa Pengguna dapat mengaks'es sistem
1. Fungsi Login °% dengan memasukan email dan Passed
mnegakses ke halaman ini
password
Menampilkan halaman dashboard Halaman dashboard menampilkan
Halaman . . . .
2. sesuai dengan role dan cabang informasi sesuai dengan role dan Passed
Dashboard
pengguna cabang pengguna
Menampilkan halaman manajemen stok halaman [manajemen St(.)k
Halaman . . menampilkan informasi safety
3. . yang memuat informasi safety stock, . Passed
Manajemen stok .S . stock, minimum stock, dan
minimum stock, dan maximum stock .
maximum stock
X;I: I?ZEEEH E):Shevsva g gii%;:iggpat Sistem secara otomatis mengurangi
4. Fitur Penjualan an beny . persediaan produk ketika terjadi Passed
otomatis mengurangi persediaan .
proses penjualan
produk
Memastikan bahwa manajer dapat manajer dapat melakukan proses
Kelola melakukan proses kelola persediaan kelola persediaan meliputi
5. . o . . Passed
persediaan meliputi menambah memperbarui dan menambah memperbarui dan
menghapus persediaan menghapus persediaan
Memastikan bahwa manajer dapat manajer dapat melakukan proses
6. Kelola Produk melgkulfan proses kelola persedlgan kelola persediaan mellpl}tl Pussed
meliputi menambah memperbarui dan menambah memperbarui dan
menghapus produk menghapus produk
Memastikan bahwa manajer dapat manajer dapat melakukan proses
Kelola Bahan melakukan proses kelola persediaan kelola persediaan meliputi
7. o . . Passed
Baku meliputi menambah memperbarui dan menambah memperbarui dan
menghapus Bahan Baku menghapus Bahan Baku
Memastikan bahwa manajer dapat manajer dapat melakukan proses
Kelola melakukan proses kelola persediaan kelola persediaan meliputi
8. o . . Passed
Pengeluaran meliputi menambah memperbarui dan menambah memperbarui dan
menghapus Pengeluaran menghapus Pengeluaran
Download Memastikan bahwa pengguna dapat pengguna dapat melakukan
9. Laporan melakukan download laporan penjualan | download laporan penjualan sesuai Passed
Penjualan sesuai tanggal dan cabang tanggal dan cabang
Download Memastikan bahwa pengguna dapat pengguna dapat melakukan
10. Laporan melakukan download laporan download laporan pengeluaran Passed
Pengeluaran pengeluaran sesuai tanggal dan cabang sesuai tanggal dan cabang

User Acceptance Testing (UAT) merupakan
proses di mana pengguna langsung melakukan
pengujian terhadap sistem untuk memverifikasi
apakah sistem tersebut sesuai dengan kebutuhan
mereka dan apakah kebutuhan pengguna telah

terpenuhi. Hasil dari pengujian ini digunakan sebagai
bukti bahwa sistem yang dibangun telah diterima oleh
pengguna dan memenuhi persyaratan yang
ditetapkan.

3422



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 8 No. 3, Juni 2024

Data Pengujian UAT
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Gambar 14. Data Pengujian UAT

Berdasarkan Gambar 14, hasil dari pengujian
User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan nilai
akhir sebesar 84% Berdasarkan Tabel 1, nilai tersebut
berada di antara 60 hingga 89,99%, yang masuk dalam

kategori "Sangat Setuju”. Oleh karena itu,
kesimpulannya adalah bahwa Sistem Informasi
Manajemen Persediaan Kebab Si Abah telah

memenuhi kebutuhan pengguna terkait pengelolaan
stok di Kebab Si Abah.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
Sistem Informasi Manajemen Persediaan dengan
Metode Min-Max yang dikembangkan menggunakan
pendekatan RAD, melalui dua proses iterasi workshop
desain. telah berhasil memenuhi sepuluh kebutuhan
fungsional yang dibutuhkan oleh pengguna. Hasil dari
pengujian UAT yang telah dilakukan menunjukkan
nilai sebesar 84% yang berarti para pengguna setuju
bahwa Sistem Informasi Manajemen Persediaan
Kebab Si Abah telah memenuhi kebutuhan pengguna
dalam manajemen persediaan di Kebab Si Abah.
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